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Abstrak
 

Latar Belakang

Refleks okulokardiak (OCR) dapat menyebabkan penurunan denyut jantung signifikan dan peningkatan

risiko mual muntah pascabedah. Kejadian refleks okulokardiak dilaporkan berkisar antara 14% hingga 90%

yang dipengaruhi oleh agen anestesi, premedikasi, dan proses saat operasi.2 Terdapat banyak faktor yang

memengaruhi kejadian refleks okulokardiak. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor yang memengaruhi

refleks okulokardiak pada pembedahan mata di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo yang merupakan rumah

sakit rujukan dengan karakteristik pasien yang bervariasi

Metode

Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan desain potong lintang, menggunakan data pasien

pembedahan mata dengan anestesi umum di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo periode Mei 2023 - Februari

2024. Analisis perbedaan kelompok dengan OCR dan tanpa OCR dilakukan dengan uji Mann Whitney dan

chi-square. Analisis multivariat dengan regresi logistik metode backward dilakukan pada variabel yang

dianggap memiliki pengaruh yang signifikan dengan refleks okulokardiak.

Hasil

Dari 178 data pasien yang terkumpul dilakukan eksklusi sehingga terdapat 165 pasien yang dianalisis.

Faktor usia anak (0-18 tahun) memiliki OR=0,143 (p=0,015), strabismus memiliki OR 14,843 (p=0,000),

konsentrasi agen anestesi inhalasi (sevoflurane dan desflurane) < 1 MAC memiliki OR 5,070 (p=0,004)

berpengaruh secara signifikan dengan kejadian OCR. Namun, dosis opioid tidak terbukti signifikan

berpengaruh dengan kejadian OCR (p=0,840)

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara usia, jenis bedah, dan konsentrasi agen

anestesi inhalasi terhadap kejadian refleks okulokardiak pada anestesi pembedahan mata di RSUPN Dr.

Cipto Mangunkusumo.

......Introduction

The oculocardiac reflex (OCR) can cause a significant decrease in heart rate and increase the risk of

postoperative nausea and vomiting. Many factors influence the occurrence of OCR. The incidence of OCR

ranges from 14% to 90%, depending on the anesthetic agents, premedication, and surgical procedure. This

study aims to identify the factors influencing OCR during eye surgery anesthesia at RSUPN Dr. Cipto

Mangunkusumo, a referral hospital with a diverse patient population.

Method

This was an analytical study with a cross-sectional design, using data from patients undergoing eye surgery

under general anesthesia at Dr. Cipto Mangunkusumo National Central General Hospital from May 2023 to

February 2024. The association was analyzed using the Mann-Whitney test and chi-square test. Multivariate
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analysis with the backward logistic regression method was performed on variables considered to have a

significant relationship with the oculocardiac reflex.

Results

178 patient records collected and 165 patients of it were analyzed after exclusions. Younger age (0-18 years)

was significantly associated with OCR (OR=0.143, p=0.015), as well as strabismus surgery (OR=14.843,

p=0.000) and concentration of inhalation anesthetic (sevoflurane and desflurane)  1 MAC (OR=5.070,

p=0.004). However, opioid dosage did not show a significant association with OCR (p=0.840). Conclusion

This study shows a significant influence between age, type of surgery, and concentration of inhalation

anesthetic with the incidence of OCR in eye surgeries anesthesia at RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo.


